BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1
Sejarah Singkat Perusahaan
      Dari cikal bakal Laboratorium Penelitian & Pengembangan Industri Bidang Pos dan Telekomuniasi (LPPI-POSTEL), pada 30 Desember 1974 berdirilah PT Industri Telekomunikasi Indonesia (INTI) sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dengan misi untuk menjadi basis dan tulang punggung pembangunan Sistim Telekomunikasi Nasional (SILTENAS)

Seiring waktu dan berbagai dinamika yang harus diadaptasi, seperti perkembangan teknologi, regulasi, dan pasar, maka selama lebih dari 30 tahun berkiprah dalam bidang telekomunikasi, INTI telah mengalami berbagai perubahan dan perkembangan
Era 1974 – 1984

Fasilitas produksi yang dimiliki INTI antara lain adalah
· Pabrik Perakitan Telepon

· Pabrik Perakitan Transmisi

· Laboratorium Software Komunikasi Data

· Pabrik konstruksi & Mekanik

Kerjasama Teknologi yang pernah dilakukan pada era ini antara lain dengan Siemen, BTM, PRX, JRC dan NEC. Pada era ini produk Pesawat Telepon Umum Koin (PTUK) INTI menjadi standar Perumtel (sekarang Telkom).
Era 1984 – 1994
Fasilitas produksi terbaru yang dimiliki INTI pada masa ini, di samping fasilitas-fasilitas yang sudah ada sebelumnya, antara lain adalah Pabrik Sentral Telepon Digital Indonesia (STDI) pertama di Indonesia dengan teknologi produksi Trough Hole Technology (THT) dan Surface Mounting Technology (SMT).   

Kerjasama Teknologi yang pernah dilakukan pada era ini antara lain adalah :
· Bidang sentral (switching), dengan Siemens 

· Bidang transmisi dengan Siemens, NEC, dan JRC 

· Bidang CPE dengan Siemens, BTM, Tamura, Shapura, dan TatungTEL Pada era ini, INTI memiliki reputasi dan prestasi yang signifikan, yaitu:
· Menjadi pionir dalam proses digitalisasi system dan jaringan telekomunikasi di Indonesia.

· Bersama Telkom telah berhasil dalam proyek otomotisasi telepon di hampir seluruh ibu kota kabupaten dan ibu kota kecamatan di seluruh wilayah Indonesia.
Era 1994 – 2000
Selama 20 tahun sejak berdiri, kegiatan utama INTI adalah murni manufaktur. Namun dengan adanya perubahan dan perkembangan kebutuhan teknologi, regulasi dan pasar, INTI mulai melakukan transisi ke bidang jasa engineering.
Pada masa ini aktivitas manufaktur di bidang switching, transmisi, CPE dan mekanik-plastik masih dilakukan. Namun situasi pasar yang berubah, kompetisi yang makin ketat dan regulasi telekomunikasi yang makin terbuka menjadikan posisi INTI di pasar bergeser sehingga tidak lagi sebagai market leader. Kondisi ini mengharuskan INTI memiliki kemampuan sales force dan networking yang lebih baik. Kerjasama teknologi masih berlangsung dengan Siemens secara  single-source.
Era 2000 - 2004
Pada era ini kerjasama teknologi tidak lagi bersifat single source, tetapi dilakukan secara multi source dengan beberapa perusahaan multinasional dari Eropa dan Asia. Aktivitas manufaktur tidak lagi ditangani sendiri oleh INTI, tetapi secara spin-off dengan mendirikan anak-anak perusahaan dan usaha patungan, seperti:

· Bidang CPE, dibentuk anak perusahaan bernama PT. INTI PISMA International yang bekerja sama dengan JITech International, bertempat di Cileungsi Bogor. 

· Bidang mekanik dan plastik, dibentuk usaha patungan dengan PT PINDAD bernama PT. IPMS, berkedudukan di Bandung. 

· Bidang-bidang switching, akses dan transmisi, dirintis kerja sama dengan beberapa perusahaan multinasional yang memiliki kapabilitas memadai dan adaptif terhadap kebutuhan pasar. Beberapa perusahan multinasional yang telah melakukan kerjasama pada era ini, antara lain: 

· SAGEM, di bidang transmisi dan selular 

· MOTOROLA, di bidang CDMA 

· ALCATEL, di bidang fixed & optical access network 

· Ericsson, di bidang akses 

· Hua Wei, di bidang switching & akses 

Era 2005 - sekarang
Dari serangkaian tahapan restrukturisasi yang telah dilakukan, INTI kini memantapkan langkah transformasi mendasar dari kompetensi berbasis manufaktur ke engineering solution. Hal ini akan membentuk INTI menjadi semakin adaptif terhadap kemajuan teknologi dan karakteristik serta perilaku pasar.

Dari pengalaman panjang INTI sebagai pendukung utama penyediaan infrastruktur telekomunikasi nasional dan dengan kompetensi sumber daya manusia yang terus diarahkan sesuai proses transformasi tersebut, saat ini INTI bertekad untuk menjadi mitra terpercaya di bidang penyediaan jasa profesional dan solusi total yang fokus pada Infocom System & Technology Integration(ISTI).
2.2     Struktur Organisasi


Perkembangan telekomunikasi di Indonesia menuntut banyak perubahan baik dari segi kebijakan bisnis maupun teknologi, yang pada gilirannya membawa pengaruh bagi organisasi perusahaan. Maka untuk mengantisipasi hal tersebut, perlu diadakan perubahan struktur organisasi secara bertahap yang lebih fokus pada jasa engineering dan lebih berorientasi ke pelanggan agar perusahaan siap untuk memasuki era kompetisi melalui struktur organisasi yang lebih efisien, fleksibel dan tidak birokratis.


Berdasarkan keputusan direksi SK.KN. No. 001/2006 tentang restrukturisasi organisasi PT. INTI (Persero), struktur organisasi perusahaan terdiri dari Direksi, Satuan Pengawasan Intern (SPI), Divisi, dan unit. Secara lengkap struktur organisasi PT. INTI pada umumnya dan struktur organisasi divisi keuangan PT. INTI dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Sumber : PT. INTI BANDUNG
(Gambar 2.1)

STRUKTUR ORGANISASI PT. INTI

[image: image1] Sumber : Divisi Keuangan PT. INTI Bandung
(Gambar 2.2)
STRUKTUR ORGANISASI DIVISI KEUANGAN PT. INTI

2.3     Deskripsi Jabatan

2.3.1 Dewan Direksi

Direksi adalah dewan yang memimpin seluruh usaha operasi dalam menjalankan misi perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan dalam kinerja usaha yang menguntungkan, kepuasan pelanggan yang maksimal, serta tingkat pencapaian kinerja usaha setiap perkembangannya. Tugas pokok direksi:

a. Merumuskan dan mengurus perusahaan (perseroan) sesuai dengan tujuan perusahaan dan senantiasa berusaha meningkatkan efisiensi dan efektivitas perusahaan.

b. Merumuskan sasaran, kebijakan strategi untuk perkembangan perusahaan dan     rencana kerja serta  anggaran perusahaan tahunan.

c. Menguasai, memelihara dan mengurus kekayaan perusahaan (perseroan).

d. Menilai hasil kerja setiap unit serta menetapkan tindak lanjut pembinaan yang diperlukan untuk memecahkan masalah yang dihadapi.
Direksi ini terdiri dari :

1. Direktur Utama
Fungsi dari Direktur Utama adalah merencanakan, mengendalikan, dan mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan Direksi dalam pengelolaan perusahaan baik yang bersifat strategis maupun operasional sesuai dengan fungsi Direksi. Agar misi perusahaan dapat diemban dengan baik dan tujuan perusahaan dapat dicapai sesuai dengan ketentuan dalam Anggaran Dasar dan Keputusan-keputusan Rapat Umum Pemegang Saham.
Direktur Utama mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:

a. Mengesahkan perumusan pokok-pokok kebijakan dan strategi umum perusahaan yang akan menjadi acuan dalam penyusunan kebijakan operasional dan srategi fungsi-fungsi organisasi perusahaan.

b. Mengkoordinasikan anggota Direksi yang lain sebagai suatu keterkaitan fungsional serta semangat yang kuat untuk memimpin unit-unit bawahan yang berada dibawah Direktur masing-masing agar terbentuk integrasi antar Direktorat.

c. Mengarahkan dan mengawasi operasional unit Struktur Pengawasan Intern, Divisi Quality Assurance dan Kelompok Pengembangan Usaha.

d. Memimpin dan memberikan kepada seluruh pimpinan, serta mengkoordinasikan penyelesaian persoalan yang mempunyai keterkaitan multi direktorat.

Internal Audit

Internal Audit berfungsi untuk membantu Direktur Utama dalam mengadakan penilaian atas pelaksanaan manajemen serta sistem pengawasannya pada setia unit organisasi dan juga memberikan saran-saran perbaikannya. Divisi ini mempunyai tugas dan tanggung jawab:
a) Menyelenggarakan pemeriksaan operasional dan melaksanakan evaluasi berdasarkan kemampuan yang berlaku atas seluruh kegiatan perusahaan.

b) Menyelenggarakan pemeriksaan keuangan dan melaksanakan evaluasi atas seluruh pengolahan keuangan perusahaan berdasarkan ketentuan yang berlaku.

c) Memberikan rekomendasi pada Direktur Utama dalam perbaikan system pengendalian manajemen agar program perusahaan setiap tahun dapat mencapai kinerja yang ditetapkan.

2. Direktur Pemasaran
        Direktur Pemasaran mempunyai fungsi merencanakan, melaksanakan, dan mengendalikan kebijakan pemasaran produk atau jasa yang di hasilkan perusahaan, yang terdistribusi secara regional dan berdasarkan jenis produk untuk dilayani sesuai dengan karakteristik setiap pelanggan. 

Tugas pokoknya adalah memimpin Direktorat Pemasaran dan perencanaan, pengembangan, pelaksanaan dan pengendalian pemasaran produk telekomunikasi dan produk atau jasa lain yang relevan serta kemungkinan diversifikasi produk atau jasa atau diversifikasi usaha untuk meningkatkan kinerja perusahaan.
3. Direktur Operasi dan Teknik 
        Direktur Teknologi mempunyai fungsi merencanakan, merumuskan, dan mengendalikan kebijakan umum dibidang penelitian, pengembangan dan penerapan teknologi. 

Tugas pokoknya adalah memimpin Direktorat Teknologi dalam berbagai  kegiatan teknostruktur, seperti menyusun perencanaan teknologi yang dibutuhkan perusahaan dimasa yang akan datang, memanfaatkan kemampuan teknologi yang sudah dikuasai ataupun teknologi baru dari sumber lain, serta mengembangkan produk yang sudah ada dan menciptakan produk baru.
4. Direktur Administrasi dan Keuangan

        Direktur Administrasi dan Keuangan mempunyai fungsi merencanakan, melaksanakan, dan mengendalikan kebijakan umum dari bidang keuangan dan akuntansi, SDM serta pelayanan umum di tingkat korporasi  sesuai dengan kebijakan strategis perusahaan, agar pengelolaan keuangan dan kekayaan perusahaan memperoleh dukungan maksimal. 

Tugas pokoknya adalah  memimpin Direktorat Administrasi dan Keuangan untuk mengelola keuangan dan kekayaan perusahaan, penyusunan dan pelaksanaan sistem Akuntansi, pengembangan SDM dan organisasi serta menyelenggarakan rumah tangga perusahaan secara tertib, aman, dan lancar.

2.3.2 Divisi

1.  PUSBISPRO (Pusat Pengembangan Bisnis dan Produksi)

PUSBISPRO ini dibawah pengawasan Direktur Teknologi yang mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:

a. Melakukan usaha-usaha untuk pengembangan produk-produk telekomunikasi baik produk sentral, terminal, transmisi dan produk-produk lainnya secara efektif dan efisien.

b. Melakukan studi analisa mendalami tentang perkembangan sistem telekomunikasi dalam menentukan peluang bisnis.

c. Memimpin pemberian bantuan kepada unit yang membutuhkan dalam pemberian kualitas komponen untuk usaha multi sourching.

d. Memberikan bantuan teknis kepada fungsi produksi dalam membuat produksi yang dikembangkan
2. Divisi Sekretariat Perusahaan & SDM
Divisi ini mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:

a. Memberikan usulan kepada Direksi dan penyusunan kebijakan perusahaan dalam bidang hukum, perencanaan perusahaan sistem informasi dan pembentukan citra perusahaan.

b. Memberikan usulan-usulan kepada Direksi dan penerapan kebijakan yang bersangkutan diseluruh lingkungan perusahaan.

c. Menyelenggararakan kegiatan kerumahtanggaan, kantor pusat dan keamanan di lingkungan perusahaan.

3. Divisi Keuangan

     Divisi Keuangan dikepalai oleh seorang manajer keuangan yang mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut :
a. Menganalisa dokumen dan laporan yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas bagian keuangan, baik urusan perbendaharaan dan penagihan, akuntansi dan anggaran maupun administrasi dan umum.

b. Menandatangani dokumen yang berkaitan dengan urusan perbendaharaan dan penagihan, akuntansi dan anggaran maupun administrai dan umum.

c. Menandatangani bukti pengeluaran keuangan sesuai dengan wewenang yang diberikan.

d. Mengevaluasi dan melakukan laporan anggaran bulanan, triwulan, dan tahunan.

e. Merencanakan program kerja urusan perbendaharaan dan penagihan, akuntansi dan anggaran maupun administrasi dan umum.

f. Mengusulkan anggaran bagian keuangan.
3.1  Bagian Manajemen Aset

       Bidang Pekerjaan atau tugas pada bagian manajemen aset sebagai berikut :

· Mengkoordinasikan tugas – tugas urusan dibawah bagian manajemen aset.

· Memeriksa dan mengesahkan dokumen – dokumen yang berkaitan dengan bagian manajemen aset.

· Mengendalikan laporan – laporan bawahan.

3.2  Bagian Optimalisasi Aset
Pekerjaan dan tugas dari bagian optimalisasi aset adalah sebagai berikut :

· Mengusulkan kebijakan serta sasaran kegiatan dan program kerja optimalisasi aset.
· Merencanakan, mengkoordinir dan mengendalikan kegiatan operasional optimalisasi aset.
· Mencari dan meningkatkan pola ke distributor untuk penyewaan ruangan.
· Menghadiri rapat internal perusahaan serta rapat eksternal yang berkaitan dengan kegiatan pelaksanaan tugas.
2.4       Aspek Kegiatan Perusahaan


   Secara kronologis PT.INTI di tahun 70-an berfokus pada produk pesawat telepon, sehingga pada waktu itu PT.INTI lebih dikenal sebagai pabrik  telepon. Selanjunya memasuki tahun 80-an PT.INTI mulai memasuki dunia digital. Dengan selesainya pabrik STDI (Sentral Telepon Digital Indonesia) di Jl. Moch. Toha 225 pada tahun 1989. Selama lima tahun sejak mulai beroprasinya pabrik STDI tersebut PT.INTI terus tumbuh dengan dengan produk-produk STDI,PCM (Pulse Code Moduletion), PABX (Privat Automatic Branch Exchangs) dan pesawat telepon inti , disamping itu PT.INTI memproduksi pula perangkat-perankat lain yakni SBK (Stasiun Bumi Kecil), HF (Hige Fieguency), DMR (Digital Microwave Radio), STKB (Sistem Telepon Kendaraan Bergerak), coin box dan PTUS (Pesawat Telepon Umum Swalayan). 


   Produk-produk tersebut merupakan produk-produk lisensi dan sebagian yang lain merupakan hasil pengembangan sendiri, sebagai contoh ; produk PTUS (Pesawat Telepon Umum Swalayan) yang semula disebut denga KBU (Kamar Bicara Umum) adalah produk yang benar-benar hasil pengembangan PT.INTI.


   Di tahun 1989 dimana PT.INTI dimasukan dalam pengelolaan BPIS (Badan Pengelola Industri Strategis), PT.INTI menangaai tiga kategori produk utama, yaitu telepon, terminal, dan transmisi produk sentral telepon yang memberikan konstribusi terbesar dalam nilai penjualan PT.INTI hingga tahun 1997 ditangani secara divisional berdasarkan fungsi-fungsi pemasaran produksi dan purna jual. 

         Di tahun 2002 PT.INTI  memiliki 4 SBU yakni ; SBU FNA (Fixed Network Access), SBU MNC (Mobile Commucation Network), SBU ICSS (Information Communication Support & Service), dan SBU MNF (Manufaktur).


Dari kronologis diatas terlihat bahwa focus kegiatan usaha PT.INTI adalah pada produksi instalasi dan penyediaan  peralatan telekomuniasi dan elektronika professional, namun sesuai visi dan misi PT.INTI yang baru. Dimasa yang akan datang PT.INTI akan memperluas lingkup usahanya dibidang telekomunikasi, elektronika, informatika dan multimedia interaktif.

Sejalan dengan strategi pembangunan telekomunikasi nasional PT. INTI  telah merumuskan misi perusahaan guna menghadapi perkembangan telekomunikasi di masa yang akan datang. PT. INTI telah banyak memproduksi berbagai produk-produk telekomunikasi maupun alat penunjang peralatan telekomunikasi. Namun seiring dengan berkembangnya globalisasi terdapat banyak persaingan dengan perusahaan luar, oleh karena itu PT. INTI memutuskan untuk menggembangkan ke bidang jasa, dengan cara menyewakan ruangan dan lahan kosong sehingga dapat meningkatkan pendapatan perusahaan.
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